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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan sebaran kemiskinan di 

Indonesia secara spasial berdasarkan data persentase penduduk 

miskin dari 38 provinsi yang dipublikasikan oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS) pada tahun 2024. Data tersebut merepresentasikan 

proporsi penduduk miskin terhadap total penduduk di setiap 

provinsi dan dipetakan menggunakan koordinat centroid provinsi 

dari shapefile batas administrasi Indonesia. Dua metode 

interpolasi spasial yang digunakan adalah Inverse Distance 

Weighted (IDW) dan Kriging. Hasil interpolasi divisualisasikan 

dalam bentuk peta tematik yang menunjukkan distribusi spasial 

estimasi kemiskinan di seluruh wilayah Indonesia. Hasil IDW 

menunjukkan variasi nilai kemiskinan yang tajam dengan nilai 

ekstrem lebih mudah terlihat, sedangkan metode Kriging 

memberikan hasil yang lebih halus dan merata, mencerminkan 

kontinuitas spasial yang lebih realistis. Kedua metode 

menunjukkan bahwa provinsi-provinsi di Indonesia bagian timur 

seperti Papua, Papua Barat, dan Maluku memiliki tingkat 

kemiskinan yang lebih tinggi dibandingkan wilayah barat seperti 

DKI Jakarta, Kepulauan Riau, dan Bali. Penelitian ini menekankan 

pentingnya pendekatan spasial dalam perumusan kebijakan 

pengentasan kemiskinan yang lebih tepat sasaran sesuai kondisi 

geografis masing-masing daerah. 

Kata Kunci: Kemiskinan, Interpolasi Spasial, IDW, Kriging. 

Abstract 

This study aims to map the distribution of poverty in Indonesia spatially 

based on data on the percentage of poor people from 38 provinces 

published by the Central Statistics Agency (BPS) in 2024. The data 

represents the proportion of poor people to the total population in each 

province and is mapped using the provincial centroid coordinates from 

the shapefile of Indonesian administrative boundaries. Two spatial 

interpolation methods used are Inverse Distance Weighted (IDW) and 

Kriging. The interpolation results are visualized in the form of a thematic 

map showing the spatial distribution of poverty estimates throughout 

Indonesia. The IDW results show sharp variations in poverty values with 

extreme values more easily visible, while the Kriging method provides 

smoother and more even results, reflecting more realistic spatial 
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continuity. Both methods show that provinces in eastern Indonesia such 

as Papua, West Papua, and Maluku have higher poverty rates than 

western regions such as DKI Jakarta, Riau Islands, and Bali. This study 

emphasizes the importance of a spatial approach in formulating poverty 

alleviation policies that are more targeted according to the geographical 

conditions of each region. 

Keywords: Poverty, Spatial Interpolation, IDW, Kriging. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Kemiskinan adalah salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh hampir seluruh negara 

berkembang, termasuk Indonesia. Masalah ini bukan hanya menyangkut ketidakmampuan 

individu dalam memenuhi kebutuhan dasar, tetapi juga mencerminkan ketimpangan dalam 

pembangunan ekonomi, sosial, dan infrastruktur antarwilayah (Kotler & Lee, 2009). Pemerintah 

Indonesia telah melakukan berbagai upaya untuk mengurangi kemiskinan melalui program-

program strategis, namun persoalan ini tetap berulang dan menunjukkan ketimpangan spasial 

yang nyata. 

 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), terdapat perbedaan mencolok dalam 

persentase penduduk miskin antarprovinsi di Indonesia. Provinsi-provinsi di bagian timur 

Indonesia, seperti Papua, Papua Barat, dan Nusa Tenggara Timur, masih menunjukkan angka 

kemiskinan yang tinggi dibandingkan dengan provinsi-provinsi di bagian barat seperti DKI 

Jakarta, Jawa Barat, dan Bali. Hal ini mencerminkan adanya disparitas pembangunan yang 

signifikan yang tidak dapat diabaikan dalam penyusunan kebijakan nasional (LPPSP, 2016). 

 

Kondisi geografis Indonesia yang terdiri dari ribuan pulau dan wilayah yang tersebar luas 

turut memengaruhi distribusi sumber daya dan aksesibilitas layanan publik. Ketimpangan 

dalam infrastruktur, pendidikan, pelayanan kesehatan, serta kesempatan ekonomi 

berkontribusi besar terhadap munculnya kantong-kantong kemiskinan di berbagai daerah 

(Lindawati, 2015). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan analisis yang mampu 

mengakomodasi variasi spasial dalam memetakan dan memahami permasalahan kemiskinan 

secara lebih komprehensif. 

https://ejournal.warunayama.org/
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Pendekatan spasial atau geospasial memungkinkan pemetaan distribusi fenomena sosial 

seperti kemiskinan berdasarkan koordinat geografis dan pola spasial yang terbentuk (StatSoft, 

Inc. 1997). Dalam konteks ini, pemetaan kemiskinan berbasis spasial dapat memberikan 

informasi yang lebih detail dan akurat mengenai wilayah-wilayah yang membutuhkan 

intervensi khusus. Informasi spasial ini penting sebagai dasar bagi pengambilan keputusan 

yang berbasis bukti (evidence-based policy making). 

 

Salah satu metode dalam pendekatan spasial adalah interpolasi, yakni proses 

memperkirakan nilai suatu variabel di lokasi yang belum diketahui berdasarkan data dari 

lokasi-lokasi terdekat (Sejati, 2019). Dalam konteks pemetaan kemiskinan, interpolasi dapat 

digunakan untuk mengisi celah data spasial sehingga menghasilkan peta distribusi kemiskinan 

yang lebih lengkap dan informatif. Metode interpolasi yang umum digunakan antara lain 

adalah Inverse Distance Weighted (IDW) dan Kriging. 

 

Namun, penerapan metode interpolasi dalam studi sosial masih tergolong minim, 

khususnya dalam konteks Indonesia (Armand, 2003). Studi-studi yang ada lebih banyak 

memanfaatkan metode ini untuk kajian lingkungan, pertanian, atau hidrologi. Padahal, data 

kemiskinan yang dikumpulkan oleh BPS tiap tahunnya sudah cukup kaya dan dapat diolah 

secara spasial untuk memberikan wawasan baru tentang distribusi kemiskinan berdasarkan 

lokasi geografis. 

 

Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut, dengan fokus pada pemetaan sebaran 

kemiskinan di 38 provinsi Indonesia menggunakan pendekatan spasial (Kotler & Lee, 2009). 

Dengan menggunakan metode interpolasi IDW dan Kriging terhadap data kemiskinan tahun 

2024, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

tingkat kerentanan sosial ekonomi di berbagai wilayah. Informasi ini sangat krusial dalam 

mendukung perencanaan pembangunan nasional yang lebih adil dan berkelanjutan. 

 

 

https://ejournal.warunayama.org/


 
E-ISSN : 2988-1986                                                                                                                        Kohesi: Jurnal Multidisiplin Saintek 
https://ejournal.warunayama.org/kohesi                                                                                                  Volume 4 No 8 Tahun 2024 

   

 

LANDASAN TEORI 

 Konsep kemiskinan telah menjadi perhatian utama dalam literatur ekonomi dan 

pembangunan sejak lama (Kotler & Lee, 2009). Kemiskinan biasanya didefinisikan sebagai 

kondisi ketidakmampuan individu atau rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan dasar 

seperti pangan, sandang, papan, pendidikan, dan kesehatan. Namun demikian, kemiskinan 

juga mencakup aspek non-material seperti keterbatasan akses terhadap layanan publik, 

diskriminasi sosial, dan keterisolasian wilayah. 

Dalam analisis kebijakan, penting untuk membedakan antara kemiskinan absolut dan 

kemiskinan relative (LPPSP, 2016).  Kemiskinan absolut mengacu pada kondisi minimum yang 

diperlukan untuk bertahan hidup secara layak, sedangkan kemiskinan relatif mengacu pada 

kondisi hidup yang jauh di bawah standar rata-rata masyarakat sekitarnya. Indonesia secara 

resmi menggunakan garis kemiskinan yang menggabungkan kebutuhan minimum makanan 

dan non-makanan sebagai dasar pengukuran kemiskinan. 

Analisis spasial menjadi sangat relevan dalam konteks kemiskinan karena dapat 

menunjukkan bagaimana distribusi geografis memengaruhi kesejahteraan masyarakat (StatSoft, 

Inc. 1997). Dengan pendekatan spasial, kita dapat melihat pola klaster kemiskinan, 

keterhubungan antarwilayah, serta dampak dari variabel-variabel geospasial seperti jarak ke 

pusat ekonomi atau infrastruktur publik. Hal ini sangat penting dalam perencanaan intervensi 

yang bersifat regional atau lokal. 

Metode interpolasi spasial memberikan pendekatan matematis untuk memperkirakan 

nilai di titik yang belum diketahui berdasarkan nilai dari titik-titik di sekitarnya (Arif, 2019). 

Inverse Distance Weighted (IDW) adalah metode yang paling sederhana, di mana titik-titik 

yang lebih dekat diberikan bobot yang lebih besar dalam perhitungan nilai prediksi. Metode ini 

sangat populer karena kemudahannya dalam implementasi, namun rentan terhadap pengaruh 

nilai ekstrem. 

Sebaliknya, Kriging adalah metode interpolasi yang lebih kompleks dan berbasis statistik, 

yang mempertimbangkan variogram atau pola spasial dari data (Sejati, 2019). Kriging mampu 

memberikan estimasi yang lebih halus dan mengakomodasi autokorelasi spasial. Dalam banyak 

studi geospasial, Kriging sering dianggap lebih akurat dibandingkan IDW, terutama ketika data 

memiliki sebaran yang tidak seragam. 

https://ejournal.warunayama.org/
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Studi oleh Arif (2019) menunjukkan bahwa dalam konteks pemetaan bahan organik tanah, 

IDW menghasilkan estimasi yang lebih mendekati nilai aktual dibandingkan Kriging. Namun, 

Sejati (2019) dalam kajiannya pada kedalaman muka airtanah menemukan sebaliknya, bahwa 

Kriging lebih akurat. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas metode interpolasi sangat 

tergantung pada karakteristik data dan konteks penggunaannya. 

Dalam konteks pemetaan kemiskinan, penerapan kedua metode ini dapat memberikan 

perspektif yang berbeda tetapi saling melengkapi (Armand, 2003). IDW dapat memperlihatkan 

kontras spasial yang kuat dan mengidentifikasi wilayah dengan kemiskinan ekstrem, sementara 

Kriging memberikan peta dengan pola yang lebih natural dan halus. Oleh karena itu, 

kombinasi analisis dari kedua metode ini dapat memperkuat rekomendasi kebijakan dan 

memperluas pemahaman terhadap distribusi kemiskinan di Indonesia. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan pemanfaatan 

analisis spasial untuk memetakan distribusi persentase penduduk miskin di 38 provinsi di 

Indonesia berdasarkan data tahun 2024 yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS). 

Data yang digunakan merupakan persentase penduduk miskin per provinsi yang dapat diakses 

melalui situs resmi BPS (https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTkyIzI=/persentase-

penduduk-miskin--p0--menurut-provinsi-dan-daerah.html). Data persentase kemiskinan per 

provinsi dikumpulkan dari publikasi BPS tahun 2024. Selain itu, data spasial berupa shapefile 

batas administrasi Indonesia digunakan untuk mendapatkan koordinat centroid masing-

masing provinsi. Data kemiskinan kemudian dikaitkan dengan koordinat centroid tiap provinsi 

untuk mendapatkan representasi spasial dari setiap titik data. Proses ini dilakukan 

menggunakan perangkat lunak RStudio dengan bantuan paket-paket pendukung analisis 

spasial seperti sf, sp, dan gstat. Metode interpolasi yang digunakan untuk menghasilkan peta 

estimasi kemiskinan antarwilayah yakni  Inverse Distance Weighted (IDW) dan kriging.  

Penelitian ini menggunakan dua metode interpolasi spasial, yaitu IDW dan Kriging. 

Berikut adalah tahapan pengujian metode: 

1. Pra-pemrosesan Data 

https://ejournal.warunayama.org/
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTkyIzI=/persentase-penduduk-miskin--p0--menurut-provinsi-dan-daerah.html
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a. Pengambilan data persentase kemiskinan per provinsi dari BPS. 

b. Ekstraksi koordinat centroid dari masing-masing provinsi menggunakan shapefile 

batas administrasi Indonesia. 

c. Penggabungan data spasial (centroid) dengan data atribut (persentase 

kemiskinan). 

2. Interpolasi dengan IDW 

a. Penerapan metode IDW dengan parameter bobot jarak. 

b. Menggunakan fungsi interpolasi dari library gstat di RStudio. 

Rumus IDW: 

�̂�(𝑥0) =

∑
𝑍(𝑥𝑖)

𝑑(𝑥0, 𝑥𝑖)𝑝

𝑛

𝑖=1

∑
1

𝑑(𝑥0, 𝑥𝑖)𝑝

𝑛

𝑖=1

 

 

Keterangan: 

�̂�(𝑥0): nilai estimasi di lokasi 𝑥0 

𝑥0 : nilai pengamatan di titik ke-ⅈ 

𝑑(𝑥0, 𝑥𝑖) : jarak antara titik 𝑥0 dan 𝑥𝑖 

𝑝 : parameter eksponen bobot (biasanya 𝑝 =2) 

𝑛 : jumlah titik tetangga yang digunakan 

 

3. Interpolasi dengan Kriging 

a. Pembuatan model variogram berdasarkan data kemiskinan. 

b. Penerapan Ordinary Kriging untuk prediksi nilai interpolasi. 

c. Evaluasi hasil prediksi dengan melihat pola spasial dan range nilai interpolasi. 

Rumus Kriging (Ordinary Kriging): 

�̂�(𝑥0) = ∑ 𝜆𝑖𝑍

𝑛

𝑖=1

(𝑥𝑖) 

 

Dengan kendala: 

https://ejournal.warunayama.org/
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∑ 𝜆𝑖

𝑛

𝑖=1

= 1 

 

Keterangan: 

𝜆𝑖 : bobot yang ditentukan berdasarkan variogram 

𝑍(𝑥𝑖) : nilai data pada titik observasi 

𝑛 : jumlah titik pengamatan 

Bobot 𝜆𝑖   diperoleh dari solusi sistem persamaan berdasarkan model variogram dan 

hubungan spasial antar titik. 

 

4. Validasi dan Evaluasi Hasil Interpolasi 

Untuk mengukur keakuratan dan performa metode interpolasi yang digunakan 

(IDW dan Kriging), dilakukan evaluasi menggunakan dua metrik statistik utama 

a. Root Mean Square Error (RMSE) 

RMSE mengukur seberapa besar penyimpangan nilai prediksi dari nilai aktual. 

Nilai RMSE yang lebih kecil menunjukkan hasil prediksi yang lebih akurat. 

𝑅𝑀𝑆𝐸 = √
1

𝑛
∑(𝑍(𝑥𝑖) − �̂�(𝑥𝑖))

2
𝑛

𝑖=1

 

Keterangan: 

𝑍(𝑥𝑖) : nilai aktual pada titik ke-iii 

�̂�(𝑥𝑖) : nilai hasil interpolasi 

𝑛 : jumlah titik uji 

b. Mean Absolute Error (MAE) 

MAE menunjukkan rata-rata kesalahan absolut dari hasil prediksi terhadap nilai aktual. 

𝑀𝐴𝐸 =
1

𝑛
∑|𝑍(𝑥𝑖) − �̂�(𝑥𝑖)|

𝑛

𝑖=1

 

 

5. Pembuatan dan Interpretasi Variogram (Untuk Kriging) 

https://ejournal.warunayama.org/
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Sebelum melakukan Kriging, perlu dibuat model variogram empiris dari data 

kemiskinan. Variogram menggambarkan hubungan spasial antar titik berdasarkan 

jaraknya. 

Variogram Empiris 

Variogram dihitung menggunakan persamaan berikut: 

𝛾(ℎ) =
1

2𝑁(ℎ)
∑ [𝑍(𝑥𝑖) − 𝑍(𝑥𝑖 + ℎ)]2

𝑁(ℎ)

𝑖=1

 

Keterangan: 

𝛾(ℎ) : nilai variogram pada jarak ℎ 

𝑁(ℎ) : jumlah pasangan titik yang berjarak ℎ 

𝑍(𝑥𝑖): nilai pada titik lokasi 𝑥𝑖 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan persentase kemiskinan pada 38 

provinsi di Indonesia berdasarkan publikasi BPS tahun 2024 yang terdapat pada link 

https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTkyIzI=/persentase-penduduk-miskin--p0--

menurut-provinsi-dan-daerah.html . Data tersebut mencerminkan proporsi penduduk miskin 

terhadap total penduduk di masing-masing provinsi. 

Data ini kemudian dipetakan secara spasial menggunakan koordinat centroid masing-

masing provinsi, yang diperoleh dari shapefile batas administrasi Indonesia. Pada penelitian 

ini, digunakan dua metode interpolasi spasial yaitu Inverse Distance Weighted (IDW) dan Kriging 

untuk memetakan sebaran kemiskinan di Indonesia berdasarkan data tahun 2024. Hasil dari 

masing-masing interpolasi divisualisasikan dalam bentuk peta tematik yang menggambarkan 

estimasi nilai persentase kemiskinan antarwilayah. Berikut adalah hasil output dari visualisasi 

yang sudah di dapat melalu software Rstudio. 

 

https://ejournal.warunayama.org/
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Gambar 1. Visualisasi Interpolasi IDW dan Kriging 

 

Interpolasi Invers Distance Weighted (IDW)  

Peta hasil interpolasi IDW menunjukkan variasi tingkat kemiskinan yang cukup mencolok 

antarprovinsi. Warna biru muda hingga biru tua mengindikasikan rentang persentase 

kemiskinan dari 0% hingga lebih dari 30%. Dari hasil IDW, terlihat bahwa wilayah Indonesia 

bagian timur seperti Papua, Papua Barat, dan Maluku memiliki nilai kemiskinan yang tinggi. 

Hal ini ditunjukkan dengan warna biru tua yang mendominasi kawasan tersebut. 

Sementara itu, wilayah Indonesia bagian barat seperti DKI Jakarta, Kepulauan Riau, dan Bali 

tampak memiliki tingkat kemiskinan yang lebih rendah dengan warna biru muda. Perbedaan 

warna yang kontras menunjukkan bahwa metode IDW cukup sensitif terhadap nilai-nilai 

ekstrem dari data dan cenderung menghasilkan perbedaan spasial yang tajam. Ini membuat 

https://ejournal.warunayama.org/
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IDW sangat efektif untuk mengidentifikasi wilayah-wilayah dengan nilai kemiskinan sangat 

tinggi atau sangat rendah secara langsung dari data. 

Interpolasi Kriging  

Peta hasil interpolasi Kriging menunjukkan pola yang lebih halus (smooth) 

dibandingkan IDW. Rentang nilai interpolasi berada antara 9.90% hingga 10.25%, yang 

menunjukkan bahwa Kriging menghasilkan nilai prediksi yang lebih moderat dan merata. 

Meskipun demikian, pola spasial yang dihasilkan tetap menggambarkan perbedaan antara 

wilayah barat dan timur Indonesia. 

Wilayah timur Indonesia tetap ditunjukkan memiliki nilai kemiskinan yang lebih tinggi, 

namun peralihan antarwilayah terlihat lebih natural. Kriging mempertimbangkan hubungan 

spasial antar lokasi melalui model variogram sehingga interpolasi tidak hanya tergantung pada 

kedekatan spasial, tetapi juga pola spasial keseluruhan. 

Secara keseluruhan, hasil visualisasi dari kedua metode menunjukkan bahwa wilayah-

wilayah di Indonesia bagian timur masih mengalami tingkat kemiskinan yang relatif tinggi. Hal 

ini kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor seperti keterbatasan akses terhadap 

pendidikan dan layanan kesehatan, infrastruktur yang belum merata, serta keterbatasan akses 

ekonomi. 

Sementara itu, wilayah barat Indonesia menunjukkan tingkat kemiskinan yang lebih 

rendah, sejalan dengan tingginya aktivitas ekonomi, infrastruktur yang lebih lengkap, serta 

akses layanan publik yang lebih baik. 

Visualisasi ini memberikan gambaran awal yang penting bagi pengambil kebijakan untuk 

menetapkan strategi pengentasan kemiskinan secara lebih tepat sasaran berdasarkan kondisi 

geografis masing-masing provinsi. 

 

 

 

https://ejournal.warunayama.org/
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KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil memetakan sebaran kemiskinan di Indonesia secara spasial 

berdasarkan data persentase penduduk miskin tahun 2024 menggunakan dua metode 

interpolasi, yaitu Inverse Distance Weighted (IDW) dan Kriging. Hasil dari metode IDW 

menunjukkan variasi yang lebih tajam dan kontras antar wilayah, sehingga efektif untuk 

mengidentifikasi provinsi dengan tingkat kemiskinan sangat tinggi maupun sangat rendah. 

Sementara itu, metode Kriging menghasilkan peta dengan pola sebaran yang lebih halus dan 

merata, mencerminkan struktur spasial yang lebih realistis. 

Kedua metode menunjukkan bahwa wilayah Indonesia bagian timur, seperti Papua, 

Papua Barat, dan Maluku, memiliki tingkat kemiskinan yang relatif lebih tinggi 

dibandingkan wilayah barat seperti DKI Jakarta, Kepulauan Riau, dan Bali. Ketimpangan 

spasial ini mencerminkan perbedaan dalam hal pembangunan, akses layanan publik, serta 

infrastruktur antarwilayah. 

Visualisasi spasial dari hasil interpolasi ini memberikan informasi penting bagi 

pengambil kebijakan untuk menetapkan strategi pengentasan kemiskinan yang lebih tepat 

sasaran dan sesuai dengan karakteristik geografis masing-masing daerah. 
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